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Lebih Baik Sibuk Dzikir daripada Istighfar 


Oleh H. Brilly Y. Will. El-Rasheed, S.Pd. (bit.Iy/biografibrillyelrasheed) 


Penyusun lebih dari 23 Naskah Master Mushaf yang masing-masing diterbitkan hampir 100.000 eksemplar, 
dan penulis hampir 114 Buku Keislaman 
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Umat Islam sepanjang zaman sepakat bahwa istighfar adalah dzikir karena di dalam istighfar 
mengandung penyebutan nama Allah. Dzikir adalah mengingat Allah, mengenang ilmu-ilmu tentang- 
Nya, menghadirkan (istihdhar) dalam benak hingga alam bawah sadar. Dzikir jelas lebih unggul 
daripada istighfar, kendati istighfar juga dzikir. Bedanya, istighfar adalah dzikir atas dasar butuh 
ampunan-Nya, sementara dzikir secara umum bukan alasan pragmatis tapi semata karena ingin 
memuji Allah tanpa mendapat timbal balik dari-Nya, semata karena kagum kepada Allah. 


Istighfar kadang mendorong kita sibuk mengingat dosa-dosa daripada nikmat hidayah Allah. Istighfar 
kadang membuat kita sibuk dengan nasib kita di Akhirat daripada ingat rahmah Allah. Istighfar kadang 
menyeret kita lupa dengan istighfar Nabi, sesuai perintah Allah kepada beliau, “Wastaghfir li dzanbika 
wa lil-mu minin!” Istighfar kadang menipu kita untuk fokus dengan kepentingan diri sendiri daripada 
kepentingan Allah buah dari ketakutan kita yang berlebihan daripada pengharapan kita terhadap Allah. 
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Dari Abu Sa'id berkata, Rasulullah bersabda, “Allah Yaa aa siapa yang disibukkan oleh “4 


Our an dan berdzikir kepada-Ku daripada sibuk memohon kepada-Ku, maka Aku berikan kepadanya 
sesuatu yang lebih utama daripada yang Aku berikan kepada orang-orang yang memohon kepada-Ku 
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dan keutamaan kalam Allah di atas seluruh perkataan adalah seumpama keutamaan Allah atas 
makhluk-Nya.” (Jami At-Tirmidzi, Sunan Ad-Darimi, dan Sunan Al-Baihagi| 


Narasi Rasulullah ini sangat imperatif bagi siapapun yang ingin meluruskan penghambaan kepada Allah 
agar tidak keliru. Siapapun hamba yang ingin menyempurnakan penghambaan seyogyanya 
memaksimalkan dzikir dan tilawah Al-Our an bukan sibuk meminta. Bukan berarti tidak perlu banyak 
meminta. Meminta kepada Allah tetap keharusan hamba. Mainstream hamba tatkala sibuk meminta 
adalah fokus pada kebutuhan dirinya sendiri bukan pada kemahakuasaan Allah dalam memenuhi 
kebutuhan hamba. 


Imam Asy-Syafi'i membuat sya'ir, 
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“Orang “Arif adalah sangat fasih mengingat NT NE Seidhgkanndngingat AA selain-Nya, yakni 


makhlug, dia menjadi seperti orang 'ajam (non-'Arab).” 


Nabi Muhammad pun sangat mengapresiasi perilaku hamba Allah yang terpaku pada Allah. Sungguh 
hamba yang sibuk memuji Allah adalah hamba yang normal nalarnya, namun bukan berarti lantas tidak 
beraktifitas duniawi sebagaimana normalnya makhlug sosial. Hamba yang terpana kepada Allah pun 
tidak berarti harus lupa dunia sama sekali sebab dunia adalah ladang amal. Bahkan dalam perspektif 
Sayyidina “Ali, Akhirat itu tidak penting, dunia lebih penting karena dunia penentu keselamatan 
Akhirat. Meski memang hamba yang terpesona dengan Allah biasanya tidak sanggup untuk memuji 
selain Allah, seperti disebut Imam Asy-Syafi'i tadi. 
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Dari Anas katanya, Pernah Rasulullah melalui seorang Arab badui yang sedang berdoa dalam 
shalatnya, ia berkata, “Wahai Yang tidak dapat dilihat mata, Yang tidak dicampuri prasangka, Yang 
tidak dapat dibayangkan ahli deskripsi, Yang tidak diubah peristiwa, dan Yang tidak khawatir putaran 
masa, Yang mengetahui berat gunung, bilangan titik-titik hujan, jumlah daun-daun pepohonan, juga 
jumlah apa yang diselubungi gelap pada waktu malam dan yang diliputi sinar pada siang hari, Yang 
tidak tersembunyi dari-Nya langit maupun bumi mana saja, serta apa yang ada di dasar lautan, maupun 
apa yang ada di perut gunung, jadikanlah sebaik-baik umurku di akhirnya, dan sebaik-baik amalku di 
penutupnya, dan sebaik-baik hariku hari aku bertemu dengan-Mu”. Lalu Rasulullah pun mewakilkan 
seorang lelaki menemui Arab badui tersebut seraya berpesan, “Jika dia telah selesai shalat, bawalah 
dia kepadaku”. Tatkala ia selesai shalat, beliau pun datang kepadanya. Pada masa itu, telah dihadiahkan 
kepada Rasulullah beberapa emas daripada sebagian bahan tambang. Apabila Arab badui itu datang 
kepadanya, baginda pun memberikan kepadanya emas tersebut, sambil bertanya, “Kamu daripada 
kabilah mana, wahai si-Arab badui? Jawabnya, “Daripada Bani “Amir bin Sha'sha'ah, wahai Rasulullah”. 
Tanya baginda lagi, “Adakah kamu tahu kenapa aku memberimu emas itu?” Jawabnya, “Lantaran 
silaturrahim antara kami dan antaramu, wahai Rasulullah”. Lalu balas baginda, “Sesungguhnya 
silaturahim itu mempunyai hak, tetapi aku memberimu emas itu kerana sanjunganmu yang baik 
kepada Allah “azza wajalla”. JAI-Mu'jam Al-Ausath li Ath-Thabarani. Kata Al-Haitsami, Para perawinya 
adalah para perawi Ash-Shahih, kecuali “Abdullah bin Muhammad Abu “Abdurrahman Al-Adzrami, 


dan beliau adalah thigah| (https://hadith.islam-db.com/single-book/475/- AN 
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Markaz Fatwa Oatar pimpinan Syaikh Dr. “Abdullah Al-Fagih memposting hadits ini tanpa komentar 
miring. (https://www.islamweb.net/ar/fatwa/73178/) Sementara Jabatan Pengajian Islam, Fakulti Sains 
Kemanusiaan, UPSI (Universiti Pendidikan Sultan Idris) menukil tahkim pentolan Wahhabi yaitu 
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha'ifah no. 4613 yang 
ditahgig Syaikh Masyhur Hasan Salman bahwa hadits ini dha'if. (https://semakhadis.com/rasulullah-s- 
a-w-melewati-seorang-arab-badui/) Padahal perbincangan para mahasiswa jurusan hadits dalam 
Multaga Ahlu Al-Hadits terekam tidak mempermasalahkan hadits ini. (https://al- 
maktaba.org/book/3 1621/18100) Gus Baha atau KH. A. Bahauddin bin Nursalim dalam majelis Tafsir 
Al-Jalalain menyitir hadits ini dan beristinbath bahwa kita mesti punya pujian-pujian kepada Allah yang 
muncul dari kedalaman jiwa, dan itu bukan bid'ah. 
(https://www.youtube.com/watch!v-tMrMsBHUtMI| Syaikh Sayyid Prof. Dr. Muhammad bin “Alawi 
Al-Maliki menegaskan hadits ini sebagai dalil bahwa generasi Salaf memahami boleh berdoa dengan 
doa yang tidak pernah diajarkan Nabi sepanjang diperbolehkan Syari'at. | Manhaj As-Salaf fi Fahm An- 
Nushush hal. 248) Jadi dzikir dengan lafazh yang ghairu ma tsur tidak haram sepanjang sesuai dengan 
dalil. Hadits ini pernah dishare oleh Imam Dr. Omar Suleiman melalui akun facebook resmi beliau 
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yang kemudian direpost oleh official website Nouman Ali Khan Indonesia. 
https://nakindonesia.com/20 |8/06/02/doa-yang-menakjubkan-nabi!. 


Intelektual Negeri seberang, Dr. Mohd. Khafidh bin Soroni memberi komentar, “Apa yang diucapkan 
oleh Arab badui berkenaan adalah ilham yang dikurniakan oleh Allah kepadanya. Ilham ucapan doa 
Arab badui tersebut telah diiyakan oleh Rasulullah dan baginda merasa takjub dengannya, malah 
baginda mengganjarinya dengan ganjaran yang lumayan kerana kandungan maknanya yang bagus dan 
susunan ayatnya yang baik. Peristiwa ini turut menunjukkan bahawa sebahagian sahabat Nabi 
berpendapat bahawa doa itu tidak semestinya dengan apa yang diajar atau disampaikan oleh baginda 
semata-mata, malah harus juga berdoa atau bermunajat dengan apa yang dilhamkan oleh Allah. 
Bahkan tidak ada dalil bahawa Nabi menyuruh supaya berdoa dengan apa yang warid sahaja, atau 
Nabi melarang dari berdoa dengan doa yang tidak warid daripadanya. Berdoa dengan doa-doa yang 
warid itu hanya dikira sebagai afdal berbanding dengan doa-doa yang tidak warid. 


Dosen Kolej Universiti Islam Antarbangsa Selangor ini menuliskan paparan, “Meskipun doa Arab 
badui tersebut datang daripada ilhamnya, namun ia menjadi sunnah setelah pengakuan (tagrir) Nabi 
kerana pengakuan baginda itu adalah termasuk dalam definisi sunnah. Namun, Nabi tidak melarang 
Arab badui tersebut supaya jangan lagi berdoa dengan doa-doa yang datang daripada ilhamnya. Hal 
yang sedemikian rupa juga terdapat dalam riwayat hadis-hadis yang lain. Berdasarkan dalil-dalil yang 
banyak, antaranya hadis ini, al-Allamah al-Muhaddith Syeikh Muhammad al-Hafiz al-Tijani menyebut 
dalam kitabnya (A4 04,W! li jai) satu topik tentang keharusan berdoa dengan apa yang diilhamkan oleh 
Allah kepada hamba-Nya dan ia diharuskan oleh syariat (hal. 242). Ini merupakan hujah keharusan 
bagi mengamalkan doa-doa dan awrad-awrad yang diilhamkan oleh Allah kepada imam-imam ahli sufi. 
Antara istilah-istilah yang digunakan dalam disiplin kesufian ialah seperti wirid, awrad, hizib, wazifah 
dan ratib. Malah kebanyakan awrad-awrad tersebut adalah dipetik daripada al-Ouran dan hadis. 
Antara tujuannya adalah sebagai latihan kerohanian untuk mendekatkan diri kepada Allah.” 


Ketua tanfiziyah pertubuhan NA'AM (Nahdlatul “Ulama Malaysia) ini juga menyuguhkan uraian, “Para 
sahabat Nabi adalah orang yang paling jauh melakukan bidaah. Sesiapa yang menyelidiki dan meneliti 
khabar-khabar mawguf dan riwayat-riwayat para sahabat akan mendapati bahawa bidaah yang mereka 
fahami adalah mengadakan perkara baharu yang bercanggah dengan syarak dan tidak ada asalnya di 
dalam nas umum atau khusus, serta tidak ada sebarang hujah yang menyokongnya. Kebiasaannya ini 
adalah dalam perkara-perkara usul (pokok). Adapun perkara baharu yang tidak bercanggah dengan 
syarak dan ada asalnya di dalam nas umum atau khusus sebagai hujah yang menyokongnya, maka ia 
tidak dianggap sebagai maksud bid'ah yang ditegah oleh Nabi. Kebiasaannya ini adalah dalam perkara- 
perkara furu' (cabang). Sila rujuk antara lain kitab (1-1, 3!) oleh al-Habib “Abdullah bin Mahfuz al- 
Haddad (hal. 121-168). Di kalangan sahabat Nabi juga ada yang bersikap agak tegas dan ada yang 
bersikap sedikit longgar, maka merumuskan definisi bidaah berdasarkan konsep ketegasan semata- 
mata adalah kurang mantap. Namun, ketegasan itu perlu dalam menjaga kemuliaan dan kehormatan 
syarak.” 


Pakar studi hadits Negeri Jiran ini menghadirkan penjelasan, “Pujian dan sanjungan yang baik kepada 
Allah itu menjanjikan ganjaran yang besar buat seseorang hamba, baik di dunia mahupun di akhirat. 
Orang Arab badui tersebut telah menerima ganjaran yang lumayan semasa di dunia lagi tanpa ia 
mendugakannya apabila baginda memberikan emas kepadanya. la adalah isyarat bahawa orang yang 
banyak mengingati Allah, memuji dan menyanjung-Nya akan dimurahkan rezekinya oleh Allah. la juga 
sudah terbukti berdasarkan pengalaman ahli-ahli sufi dan para pengamal awrad-awrad yang hak. 
Murah rezeki tidak semestinya bermaksud menjadi kaya raya, kerana murah rezeki itu juga datang 
dengan makna disenangkan hati, dilapangkan dari kesempitan, dilepaskan dari kesusahan, merasa 
cukup dengan apa yang ada (gana'ah) dan merasa bahagia dengan apa yang dikurniakan oleh Allah 
kepadanya.” (http://sawanih.blogspot.com/20 | 1/09/ilham-rabbani-dan-awrad-sufiyyah.html) 
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Elaborasi daging ini selaras dengan metode pemahaman yang turun-temurun sejak zaman Rasulullah, 
tidak sebagaimana pemahaman orang-orang yang mengaku pengikut Salaf tapi menolak mutlak semua 
hadits dha'if. Jelas mereka tidak akan terima kalau hadits ini dijadikan dalil hanya karena sanadnya 
dha'if padahal rawinya tsigah. Sementara hadits ini merupakan dalil yang sangat gath'i (tegas) 
keniscayaan memuja-memuji Allah. Mungkin hadits dha'if ini akan dibenturkan dengan hadits-hadits 
shahih dan ayat-ayat Al-Our an yang menekankan untuk memperbanyak istighfar dan keutamaan- 
keutamaan tentangnya. Padahal hadits dha'if tidaklah ditolak oleh generasi Salaf apalagi bila ada dalil 
lain yang menaunginya atau mendukungnya, termasuk hadits dha'if ini. 


Logikanya, ketika hamba memperbanyak menyanjung-nyanjung Allah berarti dia sibuk dengan Allah 
dan lupa urusan dirinya sendiri, sementara hamba yang sibuk istighfar berarti fokus pada nasib dirinya 
yang butuh pengampunan Allah agar selamat dunia-Akhirat. Lagi-lagi, istighfar harus banyak, dzikir 
harus lebih banyak. Inilah figh aulawiyat (figih prioritas). 
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"BARANGSIAPA MENEMPUH JALAN UNTUK MENCARI ILMU, ALLAH MUDAHKAN JALAN 
BAGINYA MENUJU SURGA." (SHAHIH MUSLIM & SUNAN IBNU MAJAH) 
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